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ABSTRAK

Konflik politik sejak tumbangnya orde baru yang digantikan dengan era reformasi sampai sekarang tidak kunjung selesai. Berbagai lontaran pernyataan dari satu pihak kepada pihak yang lain terus berlangsung. Pernyataan-pernyataan elit politik yang menghiasi surat kabar hampir setiap hari dijumpai. Kondisi tersebut akan mempengaruhi masyarakat yang setiap hari dibanjiri oleh informasi konflik politik, dan membentuk “negative public mood”. Masyarakat mau tidak mau akan menganalisis peristiwa dengan caranya sendiri sebagai hasilnya mereka akan bersikap dan berperilaku politik terhadap stimulasi politik tersebut. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskiptif. Adapun sampel yang diambil dalam penelitian ini meliputi kota-kota : Medan, Palembang,Jakarta, Bandung, Surabaya, dan Makasar (Ujung Pandang). Teknik sampling yang digunakan adalah quota sampling, meliputi unsur-unsur yang ada di masyarakat, yaitu : Mahasiswa, Cendekiawan, Pegawai Negeri, Pegawai Perusahaan swasta, Pengusaha, Pedagang, Tokoh Agama, Tokoh Masyarakat, dan Masyarakat umum lainnya. Berbagai konflik politik yang terjadi di Indonesia menyebabkan masyarakat sulit untuk menentukan sikapnya terhadap partai politik yang ada sekarang. Sikap masyarakat terbagi ke dalam berbagai kelompok partai politik. Dengan kondisi demikian, tidak adapartai politik yang dominan, dan kemungkinan adanya peningkatan pada perilaku politik masyarakat yang tidak memihak kemabapun juga.
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POLITICAL BEHAVIOR OF COMMUNITIES IN SEVEN 

CITIES IN INDONESIA

ABSTRACT

Since new order was collapsed and changed into reformation era, political conflicts still happen. Every political statement leveled accusation from one side to the other side. Statements from the political elites are always cited by newspapers and the community who is influenced by this information of political conflicts create a negative public mood. The community analyzes the information regarding the political conflicts using  their own way of thinking, and the result is the attitude formation towards the political parties and their behaviors toward political stimulations. The research method in this study is descriptive method. The research samples are taken from the  community in seven cities, i.e. Medan, Palembang, Jakarta, Bandung, Surabaya, and Makasar. The quota sampling technique was used in this study. Characteristics of the sample are : University Students, Educated People, Civil Servants, Private Employees, Entrepreneurs, Traders, Religious Leaders, Informal Leaders, and members of other different groups. Political conflicts in Indonesia are influencing the community, in such a way that they feel difficult to determine their attitudes towards the political parties. The community splits in to various political parties. Therefore, none of those political parties will again obtainmajority votes, and it is possible that the number of people who are not participating in the 2004 election will increase.
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